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Fertilitas di Indonesia cenderung stagnan diangka 2,6 dan tidak memenuhi target nasional RPIMN 2015
sebesar 2,1. Tingginya TFR menyebabkan meningkatnya CBR yang berdampak terhadap IPM Indonesia
sehingga diperlukan upaya pengendalian kelahiran untuk menghindari timbulnya permasalahan lainnya.
Kontraseps dipercaya sebaga salah satu cara untuk menekan angka kelahiran. Namun CPR Indonesisa
ditahun 2015 cenderung menurun diangka 59,68. Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan variabel
yang mempengaruhi penggunaan dan pemilihan kontrasepsi di Indonesia dengan menentukan model
estimasi yang sesua untuk menilai karakteristik pengguna kontraseps. Penelitian ini merupakan penelitian
cross sectional menggunakan data IFLS 5 tahun 2014/2015. Penelitian ini menggunakan pendekatan
ekonometrika dengan model analisis Multinomial Logistick Regression. Dari hasil penelitian diketahui
bahwa faktor yang mempengaruhi penggunaan kontrasepst MK JP adalah pendidikan (1,89%), pekerjaan
(1,96%), pendapatan (80,32%), paritas (2,06%), wilayah tempat tinggal (1,78%), jumlah anak (2,21%) dan
pangambil keputusan penggunaan kontrasepsi dirumah tangga (2,33%). Faktor yang mempengarunhi
penggunaan non MK JP adalah umur (17,1%), jumlah anak (5,69%), pangambil keputusan penggunaan
kontraseps dirumah tangga (9,98%). Sehingga dapat disimpulkan bahwa faktor sosial ekonomi, demorafi,
norma dan lingkungan/peayanan kesehatan berpengaruh dalam penggunaan kontrasespi di Indonesia Kata
kunci: Fertilitas, CBR, Kontrasepsi

...... Fertility in Indonesia provides stagnant at 2.6 and does not meet the national target of RPIMN 2015 of
2.1. The high TFR causes CBR to create an impact on the Indonesian HDI so that birth control efforts are
needed to realize other incidents. Contraception is believed to be one way of rotating birth rates. However,
CPR Indonesisain 2015 can decrease diangka 59.68. The purpose of this study isto prove the variables that
influence the use and choice of contraceptivesin Indonesia by determining the appropriate model for
assessing user characteristic. Thisresearch isacross sectiona study using IFLS 5 data 2014/2015. This
research uses econometric approach with Multinomial Logistick Regression analysis model. From the result
of the research, the risk factors that influence the use of MK JP contraception are education (1.89%),
occupation (1.96%), income (80.32%), parity (2.06%), residence area (1, 78%), number of children (2.21%)
and decision making of household contraceptive use (2.33%). The probability of factors affecting the non-
MKJP usageis age (17.1%), number of children (5.69%), decision making of household contraceptive use
(9.98%). So it can be concluded that socio-economic factors, demography, norms and environment/health
services have an effect on the use of contrasespi in Indonesia.
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